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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek pemberian  probiotik dalam sistem bioflok terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

experimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yaitu 4 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan Nilai rata-rata laju pertumbuhan relatif ikan lele tertinggi pada perlakuan C yaitu 

1,16±0,03%, Nilai rata-rata laju pertumbuhan panjang mutlak ikan lele tertinggi pada perlakuan C yaitu 

5,16±0,18%, Nilai rata-rata laju pertumbuhan berat mutlak ikan lele tertinggi pada perlakuan C yaitu 5,51±0,10%, 

dan kelangsungan hidup tertinggi 92%. 

 

Keywords: Probiotik, Clarias sp, Bioflok.

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi budidaya ikan lele 

menyebabkan peningkatan kebutuhan pakan, baik 

secara kuantitatif atau kualitatif melalui pengayaan 

nutrisi dan efisiensi pembiayaan pakan. 

 Budidaya perairan sistem bioflok dengan 

menggunakan probiotik dinilai penting dilakukan 

untuk menghadapi situasi di atas. Tujuan penelitian 

ini menganalisis efek pemberian probiotik 

Lactobasillus caseii terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan lele(Clarias sp.) 

METODE 

Penelitian dilaksanakan selama 60 hari dari Juni s/d 

Agustus 2024 di labor SMKN 3 Pariaman.  Penelitian  

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan  A: 

Pemberian pakan tanpa probiotik sebagai kontrol, 

Perlakuan  B: Pemberian probiotik Lactobacillus 

casei  dengan dosis 10 ml/kg pakan, Perlakuan  C: 

Pemberian probiotik Lactobacillus casei  dengan 

dosis 15 ml/kg pakan, Perlakuan  D: Pemberian 

probiotik Lactobacillus casei  dengan dosis 20 ml/kg 

pakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Relatif 

Nilai rata-rata Pertumbuhan Relatif ikan lele selama 

penelitian dapatdilahat pada Tabel 1. 

  

Nilai rata-rata laju pertumbuhan relative (RGR) 

tertinggi pada C: Pemberian probiotik Lactobacillus 

casei  dengan dosis 15 ml/kg pakan 1,16±0,03. 

Pemberian  probiotik Lactobacillus casei  dengan 

dosis 15 ml/kg pakan pada perlakuan C di duga dapat 

terserap dan memenuhi kebutuhan ikan sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan ikan lele. 
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Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak ikan lele 

selama penelitian dapat dilahat pada Tabel 2. 

 

 

 

 

Nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak terbaik 

pada perlakuan C pemberian probiotik Lactobacillus 

casei  dengan dosis 15 ml/kg pakan diduga karena 

pemanfaatan probiotik yang di campurkan dengan 

pakan sinta dan all feed mampu meningkatkan nutrisi 

yang terkandung akibat aktivitas mikroba yang 

terkandung didalamnya.bahwa kandungan protein 

yang optimal didalam pakan akan menghasilkan 

pertumbuhan yang maksimal bagi hewan yang 

mengkonsumsinya, pemberian pakan dengan 

penambahan probiotik mampu meningkatkan 

kandungan gizi nilai protein dan menurunkan serat 

kasar pada pakan. 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Nilai rata-rata Pertumbuhan Berat Mutlak ikan lele 

selama penelitiandapat dilahat pada Tabel 3. 

 

 

 

 Nilai rata-rata pertumbuhan berat mutlak terbaik 

pada perlakuan C Pemberian probiotik Lactobacillus 

casei  dengan dosis 15 ml/kg pakan hal ini diduga 

disebabkan oleh aktivitas mikroba dari probiotik. [3] 

Pemberian probiotik berpengaruh terhadap 

kecepatan fermentasi dan kecepatan penyerapan 

makanan dalam saluran pencernaan. 

Kelangsungan hidup ikan lele 

Nilai rata-rata kelangsungan hidup ikan lele selama 

penelitian dapatdilahat pada Tabel 4. 

  

  

Nilai rata-rata persentase kelangsungan hidup ikan 

lele selama pengamatan memiliki persentase yang 

sama yaitu 100% hal ini di karenakan penggunaan 

pakan dan probiotik pada setiap perlakuan tidak 

mempengaruhi kelangsungan hidup ikan lele. 

kelangsungan hidup ikan lele diduga juga 

dipengaruhi oleh nutrisi pakan probiotik, kecukupan 

jumlah dan jenis yang cukup untuk mendukung 

kebutuhan pokok ikan.  

Kesimpulan: 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian probiotik Lactobasillus caseii pada sistem 

bioflok dengan dosis 15 ml/kg pakan memberikan 

pertumbuhan ikan lele terbaik, diikuti masing-masing 

dosis 20 ml/kg dan 10 ml/kg. Tanpa probiotik 

menghasilkan pertumbuhan rendah. 

Saran: 

Disarankan untuk menguji pemberian probiotik ini 

pada sistem bioflok budidaya jenis ikan lain. 
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